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Gufanta Hendryko Purba (1802956) “KONFLIK DAN UPAYA 
REAKTUALISASI NILAI KARAKTER GOTONG ROYONG PADA 
MASYARAKAT SUKU KARO (Studi Kasus Pasca Erupsi Gunung Sinabung 
Kabupaten Karo Sumatera Utara)” 
 
Erupsi gunung Sinabung yang berkepanjangan mengakibatkan dampak besar bagi 
masyarakat Karo khususnya dibawah kaki gunung sinabung. Kebijakan yang 
dikeluarkan oleh pemerintah daerah menggakibatkan timbul konflik dan perubahan 
sosial. Karakter gotong royong yang dahulu melekat pada masyarakat karo secara 
perlahan terkikis. Hal itu menjadi alasan dilakukannya penelitian dengan tujuan 
untuk mengetahui konflik dan upaya reaktualisasi nilai karakter gotong royong 
pada masyarakat Suku Karo. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, studi literatur dan dokumen. Data 
yang diperoleh kemudian dianalisis dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan 
diverifikasi dengan teknik triangulasi dan teknik pengumpulan data. Hasil dari 
penelitian ini adalah akibat erupsi gunung Sinabung yang berkepanjangan 
berdampak besar kepada masyarakat karo. Kebijakan publik dalam penangulangan 
bencana belum efektif sehingga terjadi konflik di masyarakat serta perkikisan nilai 
karakter gotong royong. Konflik tersebut disebabkan oleh penolakan relokasi, 
pembagian lahan tidak merata, sifat mastrelistik masyarakat berubah akibat 
kebutuhan ekonomi, nilai-nilai kebersamaan berubah menjadi individualis. 
Pengaktifan atau reaktualisasi nilai karakter gotong royong di masyarakat Karo bisa 
kembali walaupun tidak seperti dahulu dengan mengubah dan penguatan nilai 
karakter pada indivindu, lingkungan  dalam masyarakat karo yang terkena dampak 
erupsi gunung Sinabung. Dengan melakukan kebiasan Moral Knowing (pola pikir), 
Moral Feeling (sikap), Moral Doing/Learning (perilaku). Penguatan nilai karakter 
gotong royong dalam masyarakat sehingga tercipta kesepahaman dalam 
menentukan kebijakan pemerintah berdasarkan social Justice  dan high quality 
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GUFANTA HENDRYKO PURBA (1802956) “CONFLICT AND EFFORTS 
TO RE-ACTUALIZE THE VALUE OF CHARACTER GOTONG ROYONG 
IN THE KARO TRIBE COMMUNITY ( CASE STUDY AFTER ERUPTION 
MOUNT SINABUNG KARO REGENCY, NORTH SUMATRA)” 
 
The prolonged eruption of Mount Sinabung has had a major impact on karo people, 
especially under the foot of mount Sinabung. Policies issued by local governments 
encourage conflict and social change. The character of gotong royong that used to 
be attached to karo society is slowly eroded. This is the reason for the research with 
the aim of knowing the conflict and efforts to re-actualize the value of gotong 
royong character in the Karo people. This research uses case study method. Data is 
collected through observations, interviews, literature studies and documents. The 
data obtained is then analyzed by data reduction techniques, data presentation, and 
verified by triangulation techniques and data collection techniques. The result of 
this research is the result of the prolonged eruption of Mount Sinabung has a big 
impact on the karo community. Public policy in disaster management has not been 
effective so that there is conflict in the community and the eroding of the value of 
the character gotong royong. The conflict is caused by the refusal of relocation, 
uneven land distribution, the mastrelistic nature of the community changed due to 
economic needs, the values of togetherness turned into individualists. The 
activation or re-actualization of the value of gotong royong character in Karo 
community can be returned even though it is not like before by changing and 
strengthening the character value in indivindu, the environment in karo community 
affected by the eruption of Mount Sinabung. By doing moral knowing (mindset), 
Moral Feeling (attitude), Moral Doing / Learning (behavior). Strengthening the 
value of mutual character in the community so as to create an understanding in 
determining government policies based on social justice and high quality. 
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